
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Menurut hasil pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan antara lain: 

1. Hipotesis 1 pada penelitian ini yaitu perceived quality berpengaruh 

positif terhadap perceived value pada pemakaiProduk Fashion Polo di 

Surabaya, terbukti kebenarannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 1, diterima 

2. Hipotesis 2 pada penelitian ini yaitu brand personality berpengaruh 

positif terhadap perceived value pada pemakaiProduk Fashion Polo di 

Surabaya, terbukti kebenarannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 2, diterima 

3. Hipotesis 3 pada penelitian ini yaitu perceived quality berpengaruh 

positif terhadap brand loyalty pada pemakaiProduk Fashion Polo di 

Surabaya, terbukti kebenarannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 3, diterima 

4. Hipotesis 4 pada penelitian ini yaitu brand personality berpengaruh 

positif terhadap brand loyalty pada pemakaiProduk Fashion Polo di 

Surabaya, terbukti kebenarannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 4, diterima 

5. Hipotesis 4 pada penelitian ini yaitu perceived value berpengaruh 

positif terhadap brand loyalty pada pemakai produk fashion Polo di 

Surabaya, terbukti kebenarannya. Sehingga disimpulkan bahwa 

hipotesis 5, diterima 

 
 Keterbatasan 

Keterbatasan yang diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada pengguna produk fashion Polo Di 

Surabaya, sehingga kurang menjangkau responden dari pengguna 

produk fashion Polo di kota selain Surabaya 
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2. Kuesioner pada penelitian ini tidak terdapat karakteristik secara spesifik 

responden seperti pendapatan, pendidikan sehingga penelitian ini kurang 

memiliki karakteristik responden yang spesifik. 

 
 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah: 

1. Saran akademis 

Para peneliti selanjutnya yang akan menggunakan variabel yang sama untuk 

dapat mempertimbangkan dan memperhitungkan variabel-variabel lainnya yang 

berkaitan dan berpengaruh terhadap brand loyalty misalnya citra merek, kualitas 

produk dan harga produk. 

2. Saran praktis 

a. Saran bagi pengelolaan perceived quality 

Peningkatan perceived quality pada produk fashion Polo dapat dilakukan 

dengan cara terus meningkatkan kualitas akan produk seperti ketahanan produk, 

keawetan, serta memberikan jaminan bahwa produk fashion Polo selalu 

menggunakan bahan yang berkualitas, terus mengembangkan desain supaya tidak 

ketinggalan mengikuti desain yang sedang di inginkan oleh masyarakat, membuat 

aplikasi untuk refund agar setiap konsumen yang menerima baju polo dengan 

kualitas yang buruk atau bahkan sampai rusak maka pihak Polo dapat mengetahui 

dan melakukan penukaran barang dengan cepat, membuat event event menarik 

seperti challange untuk mendesign produk polo, agar pihak POLO dapat 

mengetahui keinginan fashion dari masyarakat secara langsung. 

 
b. Saran bagi pengelolaan brand personality 

Pada brand personality, pemilik merk harus lebih fokus pada aspek 

pembentukan karakter merk yang kuat dan bisa membedakanya dengan para 

kompetitor yang ada. Disini merk tidak hanya akan menjadi sebuah merk yang 

hanya mempunyai nama dan logo tetapi merk bisa mencerminkan dan 

mengkarakterkan konsumen yang memakai merk tersebut. Merk tersebut tidak 
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hanya sekedar mampu memenuhi kebutuhan dasar konsumen, namun lebih dari itu, 

merk tersebut dapat menjadi bagian dari kehidupan konsumen karena 

mencerminkan karakter yang memakai produk tersebut, selain pembentukan 

karakter pihak POLO harus terus memberikan kesan ekslusif terhadap setiap 

produk yang mereka tawarkan kepada konsumen, seperti menambahkan desain 

tertentu secara ekslusif terhadap produk yang dimiliki, dan meningkatkan kesan 

inovasi terhadap setiap desain yang dimiliki oleh produk polo. 

 
c. Saran bagi pengelolaan perceived value 

Pada perceived value pemilik harusnya dapat lebih fokus melihat 

perkembangan dunia fashion di Indonesia, Polo harus melihat dan membangun 

inovasi yang lebih modern dari segi design produk agar tidak terkesan monoton dan 

ketinggalan jaman agar nilai yang sudah tertanam baik di mata konsumen tidak 

menjadi pudar. Desain yang baik ini tentu akan menjadi kunci dari sebuah 

kesuksesan desain produk Polo di masa yang akan datang agar selalu update. 

 
d. Saran bagi pengelolaan brand loyalty 

Pada brand loyalty pemilik harus lebih fokus untuk menciptakan produk- 

produk yang bisa menjadi pilihan untuk dibeli dan dipakai untuk berbagai acara 

agar konsumen lebih terbangun kepercayaan untuk terus loyal kepada merek Polo 

yang sudah mendunia. Produk yang harus diciptakan seperti kemeja yang lebih 

berinovasi, baju-baju dengan model dan design yang cocok untuk wanita dll. 
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